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ABSTRACT
The learning process is said to be successful if students get maximum results. Maximum
results depend on the extent to which students' interests and motivations are encouraged to take
part in learning. Interest and motivation can be grown by several factors, one of which is learning
media. Learning media are said to be able to attract students 'learning interest because learning
media can attract students' attention, activate students in learning activities, and can concrete
abstracts. Therefore it is necessary for the development of instructional media carried out by
teachers as educators, so that the learning process can achieve the desired goals.
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I. PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan suatu proses
atau interaksi yang dilakukan antara guru
dengan siswa, agar peserta didik secara aktif
dapat meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi yang ada pada dirinya. Menurut
Ardiawan, (2018) pembelajaran menjadi
bermakna jika setiap proses pembelajaran
selalu melibatkan dua pelaku aktif. Proses
pembelajaran berperan penting dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal
ini dapat didukung dengan beberapa faktor
diantaranya guru yang professional, model,
metode dan media pembelajaran.
 Media pembelajaran sering dipandang
bukan lagi bagian dari sub pokok suatu proses
pembelajaran itu sendiri oleh tenaga pendidik.
Padahal media pembelajaran sangat membantu
guru dalam mengajar dan memudahkan siswa
untuk menerima dan memahami materi
pelajaran. Pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar juga dapat
meningkatkan minta dan motivasi siswa (Iwan
Falahudin 2014). Oleh karena itu diharapkan
media dapat memberikan pengalaman yang
kongkret dan dapat meningkatkan daya serap
dan penalaran belajar siswa.
Masih banyak sekolah-sekolah yang
hanya mementingkan dari segi aspek
kognitifnya saja dan tanpa memandang
persoalan minat belajar siswa. Sesuai dengan
kurikulum 2013, guru dituntut agar dapat
menciptakan proses pembelajaran inovatif,
efektif dan efisien. Dengan demikian media
pembelajaran sangatlah penting untuk
mewujudkan proses belajar mengajar yang baik.
Dengan adanya media pembelajaran maka
proses pembelajaran akan berjalan dengan
efektif dan hal ini tentu akan meningkatkan
minat belajar. Minat belajar yang baik dapat
mewujudkan proses pembelajaran yang baik
atau efektif, dan proses pembelajaran yang baik
tercipta karena ada media pembelajaran yang
mendukungnya.
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II. PEMBAHASAN
Konsep Media Pembelajaran
Media pada hakikatnya merupakan
sarana penyampaian pesan yang akan
dikomunikasikan oleh tenaga pendidik yang
berupa isi ajaran ataupun didikan yang terdapat
pada kurikulum (Tegeh, 2009:5). Sebagaimana
dikatakan oleh Tegeh bahwa “Dalam proses
komunikasi, tidak selamanya berhasil karena
sewaktu-waktu penafsiran terhadap isi pesan
bisa berhasil dan bisa juga gagal”. Hal ini
menunjukkan, betapa pentingnya suatu media
pembelajaran dalam penyaampaian pesan
untuk memberikan kemudahan kepada
penerima pesan untuk memahami isi dari pesan
yang disampikan, akan tetapi guru memiliki
peran untuk menyampaikan pesan yang ingin
disampaikan agar siswa secara keseluruhan
dapat memahaminya.
Rohani 1997:2 (dalam Tegeh 2009:6)
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
saluran yang dapat memperluas atau
memperpanjang kemampuan manusia untuk
merasakan, dan melihat dalam batas-batas
jarak, ruang dan waktu tertentu. Sementara itu,
Briggs 1997 (Akmad Sudrajat 2008:1)
berpendapat bahwa media pembelajaran adalah
sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi
pembelajaran. Sedangkan Akmad
Sudrajat,(2008:1) mengungkapkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang
fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses
belajar pada diri peserta didik. Dari ketiga
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan suatu saran
untuk menyalurkan pesan yang dapat dirasakan
manusia baik dalam bentuk fisik maupun visual
untuk merangsang pikiran maupun minta
belajar peserta didik.
Media sebagai salah satu komponen
dari pembelajaran, memiliki fungsi yang sangat
penting untuk kelangsungan pembelajaran.
Untuk itu media memiliki posisi yang sangat
strategis sebagai bagian integral dari
pembelajaran (Tegeh 2008:9). Integral yang
dalam hal ini mengandung makna bahwa media
pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari
pembelajaran. Sebagai salah satu komponen
pembelajaran media tentu memiliki fungsi yang
berbeda dari komponen pembelajaran lainnya,
yaitu sebagai komponen yang untuk
menyampaikan pesan pembelajaran kepada
pebelajar. Menurut Degeng 2001 (dalam Tegeh
2009:10) menyatakan bahwa secara garis besar
fungsi media adalah:
1. Menghindari terjadinya verbalisme
(mengkongkritkan yang abstrak)
2. Membangkitkan minat/motivasi
3. Menarik perhatian siswa
4. Mengatasi keterbatasan: ruang, waktu, dan
ukuran
5. Mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar
6. Mengefektifkan pemberian rangsangan
untuk belajar.
Selanjutnya Tejo Nurseto, (2011:22)
menyatakan bahwa media pembelajaran
memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Menyamakan persepsi siswa dengan melihat
objek yang sama dan konsisten maka siswa
akan memiliki persepsi yang sama
2. Mengkongkritkan konsep-konsep yang
abstrak
3. Menghadirkan objek-objek yang terlalu
berbahaya atau sukar didapat ke dalam
lingkungan belajar.
4. Menampilkan objek yang terlalu besar atau
kecil
5. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat
atau lambat.
Dari semua pemaparan diatas ada
banyak hal yang perlu diperhatikan dalam
media pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang pada
hakikatnya merupakan proses komunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber
pesan kepada penerima pesan (Tegeh 2009:14).
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Pesan tersebut berisikan isi dari materi yang
berada pada kurikulum yang ingin dituangkan
guru kedalam simbol komunikasi. Simbol
komunikasi berupa kata lisan maupun tulisan
ataupun juga visual. Encoding merupakan
proses penuangan pesan kedalam symbol
komunikasi yang akan ditafsirkan oleh
penerima pesan sehingga memperoleh pesan.
Proses penafsiran simbol komunikasi yang
mengandung pesan di sebut decoding. Dalam
penafsiran yang dilakukan oleh penerima pesan
berhasil, ada pula yang gagal.
Adanya berbagai hambatan yang
dialami baik dari penyampaian pesan yang
dilakukan guru maupun penafsiran yang
dilakukan siswa, yang mengakibatkan proses
komunikasi dalam pembelajaran menjadi tidak
efektif dan efisien. Hambatan-hambatan
tersebut dapat diatasi dengan penggunaan suatu
media pembelajaran. Media pembelajaran
sebagai suatu komponen pembelajaran dapat
membantu mengatasi hambatan yang dialami
dalam proses komunikasi belajar-mengajar.
Oleh karena itu media pembelajaran harus hadir
dalam setiap aktivitas pembelajaran (Tegeh,
2009:12). Dengan konteks lain tanpa media




mengutarakan pendapat bahwa cara yang tepat
dalam menumbuhkan minat siswa dengan
mengembangkan minta-minat siswa yang
sudah ada pada diri siswa. Secara sederhana,
minat merupakan kecendrungan dan gairah
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Sebagaimana dikatakan oleh Reber,
1998 (dalam Muhibbin Syah, 2005:151) “minat
tidak termasuk istilah popular dalam psikologi
karena ketergantungannya yang banyak pada
faktor-faktor internal lainnya, seperti
pemusatan perhatian, keingintahuan, motiivasi,
dan kebutuhan.
Namun terlepas dari masalah popular
atau tidaknya, minat seperti yang sudah
dipahami dan digunakan saat ini dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar yang diinginkan. Tabrani, 1992:81
(dalam Supardi U.S,dkk 2016:75)
menyarankan agar para pengajar juga berusaha
membentuk minat-minat baru pada diri siswa
dalam belajar. Hal ini dapat dicapai dengan
bagaimana penyampaian informasi dengan baik
mengenai pentingnya bahan pengajaran
berguna bagi siswa untuk masa yang akan
datang.
Dari pemaparan beberapa pendapat
diatas dapat ditemukan bahwa minat memiliki
beberapa unsur pokok pengertian yakni adanya
perhatian, daya dorong untuk belajar dan
kesenangan yang dapat menumbuhkan minat
pada diri siswa. Jadi minat belajar adalah suatu
kemauan yang disertai dengan perhatian dan
keaktifan yang disengaja yang pada akhirnya
menimbulkan kesenangan dalam mengikuti
pembelajaran yang melahirkan perubahan
tingkah laku, baik berupa sikap maupun
pengetahuan dan keterampilan. Minat yang
kuat akan menimbulkan usaha yang gigih,
serius dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi tantangan (Supardi U.S,dkk
2016:75). Jika seorang siswa memiliki minat
belajar maka ia akan cepat dapat mengerti dan
mengingatnya. Oleh karena itu, minat memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam belajar
karena bila bahan pelajaran tidak sesuai dengan
minat belajar siswa, maka siswa tidak akan
belajar dengan sungguh-sungguh sebab tidak
adanya daya tarik baginya.
Pengembangan Media Pembelajaran Untuk
Mempengaruhi Minat Belajar
Media pembelajaran sesungguhnya
memiliki kriteria dalam pemilihian media yang
akan digunakan dalam pembelajaran yang harus
mendukung isi bahan pelajaran dan kemudahan
untuk memahaminya. Apabila media yang
dipilih belum tepat maka perlu adanya
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pengembangan yang dilakukan oleh guru itu
sendiri. Oleh karena itu, guru harus
memperhatikan bagaimana teknik
pengembangan media yang dibuat sendiri dan
dibisa dipahami sendiri terlebih dahulu sebelum
diterapkan dalam proses pembelajaran.
Menurut Azhar Arsyad, (2009:105)
menyebutkan beberapa media yaitu media
berbasis visual ( yang meliputi gambar, chart,
grafik, transparansi, dan slide ), media berbasis
audio-visual, dan media berbasis komputer.
Perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni sangatlah berkembang pesat
di jaman globalisasi saat ini yang memberikan
dampak pada sumber dan media pembelajaran
itu sendiri.  Terdahulu media pembelajaran
bentuknya sederhana yang hanya lumbrah
digunakan oleh guru hanya berupa buku
bergambar, gambar, bagan, dsb, namun saat ini
melihat berkembangan jaman yang maraknya
akan teknologi digital, oleh karena itu guru
harus dapat mengembangkan media
pembelajaran itu sendiri keranah saat ini sesuai
dengan perkembangan namun tanpa
meninggalkan substansi fungsi media itu
sendiri yaitu mengkongkritkan yang abstrak
dan menarik minat siswa untuk dapat mengikuti
pembelajaran dan mudah untuk dipahaminya.
Media pembelajaran yang sangat tepat
digunakan diera globalisasi saat ini yakni media
yang berbasi audio visual karena sesuai dengan
kondisi saat ini. Kecendrungan pembelajaran
membosankan yang sering terjadi di dunia
pendidikan saat ini. Hal ini dikarenakan
kurangnya pengembangan media pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan terlalu monotun.
Landasan teoritis yang mendasari penggunaan
media pendidikan adalah teori dari Bruner
yakni penggunaan media akan membuat siswa
memperoleh pengalaman baru dalam belajar.
Menurut Bruner, 1966 (dalam Tegeh 2009: 24)
ada tiga tingkatan utama modus belajar yang
saling berinteraksi dalam upaya memperoleh
pengalaman (pengetahuan, keterampilan atau
sikap) yakni pengalaman langsung,
pengalaman gambar dan pengalaman abstrak.
Oleh karena itu eksistensi media pembelajaran
audio-visual ini dapat menggantikan
pengalaman langsung yang ingin disampaikan
oleh guru sesuai dengan pengalaman-
pengalaman yang dialami siswa
dikehidupannya agar dapat menumbuhkan daya
tarik pada diri siswa dan pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan.
III. PENUTUP
Media pembelajaran memiliki peranan
penting dalam pembelajaran , karena
penggunaan media memudahkan guru untuk
menyampaikan informasi dan dapat
mempermudah siswa untuk memahami materi
pembelajaran. Media pembelajaran dapat
merangsang fikiran, perasaan dan kemauan
peserta didik sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta
didik atau yang sering disebut minat belajar.
Minat belajar merupakan kecendrungan dan
gairah yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap suatu pembelajaran. Jika seorang
siswa memiliki minat belajar maka ia akan
cepat dapat mengerti dan mengingatnya. Oleh
karena itu, pengembangan media pembelajaran
sangat diperlukan oleh seorang guru dalam
melakukan prose pembelajaran agar dapat
menumbuhkan minat dan motivasi belajar
siswa serta menciptakan proses pembelajaran
yang menyenangkan.
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